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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari proses karya tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:   

1. Proses penciptaan naskah drama Anyon Tien (Teratai Merah Gunung Jati) 

merupakan naskah yang telah melalui proses panjang. Berangkat dari 

cerita rakyat tentang kisah pernikahan Sunan Gunung Jati dan Putri Ong 

Tien yang terdapat perbedaan versi cerita dari karya sastra yang telah 

diciptakan. Mengakibatkan penafsiran yang berbeda pula tentang kisah 

pernikahan Sunan Gunung Jati dan Putri Ong Tien.   

2. Dibuat naskah drama yang terinspirasi dari cerita rakyat, beberapa karya 

sastra, babad, dan artefak yang berkaitan dengan kisah Sunan Gunung Jati 

dan Putri Ong Tien.  

3. Penciptaan naskah drama Anyon Tien (Teratai Merah Gunung Jati) 

menjadi proses yang tidak mudah untuk dilakukan. Karena penciptaan 

naskah drama bukan hanya mengangkat sebuah cerita rakyat tapi di 

dalamnya membahas perihal pernikahan yang berlandaskan oleh politik 

dan kekuasaan pada zaman Kerajaan sekitar abad ke XV dan XVI. Proses 

penciptaan dilakukan dengan meninjau kesejarahan, budaya, politik dan 

cerita yang berkembang dalam masyarakat dengan melalui tahap 

penafsiran.   
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4. Dengan menjadikan konflik pernikahan yang berlandaskan pada politik 

dan kekuasaan pada zaman dahulu serta perbedaan versi cerita dari 

beberapa karya sastra dan kesejarahan sebagai sumber penciptaan menjadi 

perpaduan yang baik untuk menciptakan karya sastra berupa naskah 

drama.  

5. Proses pembacaan dan penafsiran dengan teori resepsi dilakukan pada 

premis, isi cerita, alur, nama tokoh, karakter tokoh, latar tempat, latar 

waktu, latar suasana, tema, konflik dan dialog. Setelah itu barulah mulai 

menulis sinopsis, treatment, adegan, dan kemudian merangkainya menjadi 

sebuah naskah drama yang utuh. 

6. Naskah drama yang telah dirangkai mengalami perubahan karena revisi, 

mendapat inspirasi baru, dan gagasan-gagasan yang dirasa sesuai dengan 

naskah. Hal ini menjadikan proses penciptaan naskah Anyon Tien.  

7. Setelah melalui proses penciptaan seperti yang disebutkan, maka 

terciptalah sebuah naskah drama dengan judul Anyon Tien yang 

mempunyai pesan utama Cinta, Kesedihan, Perbedaan, Kekuasaan, Politik 

dapat ditahlukan dengan keyakinan, keberanian dan perjuangan. Ketika 

seseorang menyakini apa yang dilakukannya adalah benar maka jalan 

untuk menuju kesana akan mudah untuk dilalui tapi jangan takut untuk 

merasakan kehilangan. 
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B. Saran 

Menciptakan naskah drama merupakan proses kreatif. Sebagai respon dari 

seseorang terhadap kehidupan yang dikembangkan dengan penafsirkan suatu 

peristiwa. Apa yang terjadi pada masa sekarang atau pun pada masa lampau 

mengandung peristiwa yang dapat menciptakan ide dan gagasan. Proses 

penciptaan naskah Anyon Tien (Teratai Merah Gunung Jati) ini tidak terlepas dari 

kesulitan dan kendala.  

 Kendala utamanya adalah kurangnya pengalaman pencipta dalam 

membuat naskah drama akan mempengaruhi proses penciptaan naskah drama 

yang diharapkan. Selain itu, mencari sumber penciptaan menjadi hal yang penting 

untuk menciptakan naskah drama. Sehingga penulis dapat menciptakan naskah 

drama yang memiliki tema, alur, karakter, konflik, latar, dan dialog yang kuat. 

 Naskah Anyon Tien (Teratai Merah Gunung Jati) mengangkat cerita 

tentang negeri Tiongkok maka dari itu hal yang harus diperhatikan selanjutnya 

adalah mempelajari dengan baik keadaan sosial dan budaya masyarakat di negeri 

Tiongkok sesuai dengan latar waktu yang diciptakan. Sehingga naskah yang 

diciptakan dapat menggambarkan keadaan sosial masyarakat yang dapat 

ditangkap dengan baik oleh pembaca atau penonton.  

Selain itu dialog yang diciptakan harus dapat menggambarkan watak tokoh 

sehingga alur peristiwa dalam naskah dapat terjalin dengan baik. Konflik akan 

dengan mudah tergambar dan sesuai dengan premis dalam naskah. Sehingga 

naskah dapat menjadi gambaran kehidupan yang komplek.  
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